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ABSTRAK

Perkembangan arus globalisasi yang pesat melalui media cetak dan non-
cetak menampilkan budaya asing yang mengakibatkan menurunnya kepedulian
masyarakat terhadap budaya lokal. Hal ini sering terjadi di kota-kota besar baik di
negara maju maupun berkembang. Tanpa upaya pelestarian dari pemerintah dan
kesadaran masyarakat, eksistensi budaya lokal akan semakin menurun. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskrisikan peran lokal konten perpustakaan dalam
upaya pelestarian budaya masyarakat Kota Batu. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif, dengan pendekatan stidu kasus. Penelitian ini
menggunakan Teori Peran Institusi yang ditemukan oleh John W. Meyer dan Brian
Rowan. Informan yang diwawancarai meliputi Koordinator Perpustakaan,
Pustakawan, dan pemustaka Perpustakaan Kota Batu. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data interaktif, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
lokal konten memainkan peran penting dalam melestarikan budaya masyarakat di
Perpustakaan Kota Batu. Melalui lokal konten, perpustakaan berfungsi sebagai alat
perekaman sejarah dan cerita lokal, memperkuat identitas budaya, pelestarian dan
pengembangan warisan budaya, serta memastikan kesinambungan pengetahuan
budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Namun, perpustakaan
menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya proaktifitas dan kolaborasi dari
penerbit lokal, serta rendahnya minat masyarakat terhadap konten lokal. Untuk
mengatasi kendala ini, perpustakaan telah melakukan berbagai upaya, seperti
kegiatan bedah buku, lomba mendongeng, dan pelatihan menulis lokal konten
dalam Bahasa Inggris. Melalui berbagai inisiatif ini, perpustakaan berusaha
meningkatkan apresiasi dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya lokal
konten, serta memperkuat identitas budaya lokal di tengah arus globalisasi.

Kata Kunci: Lokal Konten, Pelestarian Budaya, Peran Perpustakaan.
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ABSTRACT

The rapid development of globalization through print and non-print media
showcases a foreign culture that has resulted in a decrease in public awareness of
local culture. This often happens in big cities in both developed and developing
countries. Without preservation efforts from the government and public awareness,
the existence of local culture will decline. The purpose of this research is to describe
the role of local library content in efforts to preserve the culture of the Batu City
community. The research method used is descriptive qualitative, with a single case
approach. This research uses the Institutional Role Theory discovered by John W.
Meyer and Brian Rowan. Informants interviewed included the Library
Coordinator, Librarian, and library users of Batu City Library. The data obtained
was then analyzed using interactive data analysis techniques, namely data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that
local content plays an important role in preserving community culture in Batu City
Library. Through local content, the library functions as a tool for recording local
history and stories, strengthening cultural identity, preserving and developing
cultural heritage, and ensuring the continuity of cultural knowledge from one
generation to the next. However, the library faces several obstacles, such as a lack
of proactivity and collaboration from local publishers, and low public interest in
local content. To overcome these obstacles, the library has made various efforts,
such as book review activities, storytelling competitions, and local content writing
training in English. Through these initiatives, the library is trying to increase public
appreciation and awareness of the importance of local content, as well as
strengthen local cultural identity in the midst of globalization.

Keywords: Cultural Preservation, Local Content, Role of Library.
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